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MOTTO

“Gusti bakal paring dalan
marang wong kang gelem ndalan.”



INTISARI

Skripsi yang berjudul “Garap Ricikan Rebab Gendhing Sanggalewang
Kendhangan Sarayuda Minggah Ladrang Sulung Dhayung Kalajengaken
Ketawang Basanta Laras Pelog Pathet Nem” adalah penelitian yang berfokus pada
pembahasan garap ricikan rebab. Gendhing Sanggalewang adalah salah satu
gendhing yang terdapat dalam karawitan Gaya Yogyakarta dan termasuk dalam
klasifikasi gendhing tengahan. Penulis dalam penelitian ini bertujuan untuk
menyajikan Gendhing Sanggalewang dalam bentuk /irihan dan berfokus pada
pembahasan alternatif garap ricikan rebab. Secara gamblang, telah disebutkan
bahwa Gendhing Sanggalewang menggunakan pathet nem sebagai pathet
induknya, namun terdapat susunan balungan yang memiliki nada seleh di luar
pathet induknya, yaitu nada 7 (barang atau pi). Analisis dilakukan dengan
pendekatan kualitatif dan metode deskriptif analisis yang mencakup ambah-
ambahan, cengkok, wilayah penjarian, kosokan, padhang ulihan, dan pathet.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa garap ricikan rebab dalam Gendhing
Sanggalewang Laras Pelog Pathet Nem-dilakukan dengan mempertahankan pathet
induk yakni pathet nem, tanpa peralihan ke pathet barang seperti dalam versi
penyajian Keraton Yogyakarta. Penafsiran yang dilakukan mencakup penggunaan
empat jenis cengkok rebab, yaitu cengkok umum, khusus, gantungan, dan tuturan,
serta penerapan beberapa jenis kosokan, yakni nibani, mbalung, nduduk, dan
wangsul. Hasil analisis pergerakan arah lagu rebab Gendhing Sanggalewang
melalui grafik konsep nunggal-misah menunjukan bahwa arah lagu rebab tidak
selalu searah dengan balungan, ada kalanya berpisah lalu bertemu kembali saat
seleh. Strategi garap seperti penggunaan cengkok khusus pada bagian dhawah
kenong ketiga dan penerapan konsep adu manis/salah gumun di bagian dhawah
kenong keempat gatra pertama menjadikan lagu rebab terasa lebih mungguh.

Kata kunci: garap, rebab, Sanggalewang
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A. Daftar Singkatan

S.adg.
Bal.
Chp.
Kng.
Ktk.
Ksk.
Mgk.
Mik.

MNSh.

Mtg.
Pss.
R.
Rbb.
Sdhn.
Sgt.
SMlk
SMP
Tlg.
Tls.
Tlv.
Udr.

Wngsl.

ASKI
HMJ
KHP
NT
NN
NG
ST
SN
SG
MT
MN
MG
P

U
UPT
UPTD
PD
RRI
M.B.

DAFTAR SINGKATAN DAN SIMBOL

: Sekaran Andhegan

: Balungan

: Cakepan

: Kenong

: Kethuk

: Kosok

: Magak

: Malik

: Malik Ngaplak Susun

: Menthogan

: Posisi

: Rangkep

: Rebaban

: Sindhenan

: Singget

: Sendi Malik

: Sekaran Magak Pungkasan
: Titi laras gerong

: Titi laras sindhenan

: Titi laras vokal

: Udhar

: Wangsalan

: Akademi Seni Karawitan Indonesia
: Himpunan Mahasiswa Jurusan
: Kawedanan Hageng Punakawan
: Nem Turun

: Nem Naik

: Nem Nggantung

: Sanga Turun

: Sanga Naik

: Sanga Nggantung

: Manyura Turun

: Manyura Naik

: Manyura Nggantung

: Padhang

: Ulihan

: Unit Pelaksanaan Teknis

: Unit Pelaksanaan Teknis Daerah
: Pangkat Dhawah

: Radio Republik Indonesia

: Mas Bekel
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M.L. : Mas Lurah

M.Ng. : Mas Ngabehi

M.P. : Mas Penewu

R.L. : Raden Lurah

R.M.H. : Raden Mas Harya

K.P.H. : Kanjeng Pangeran Harya

K.R.T. : Kanjeng Raden Tumenggung
K.R.A.T. : Kanjeng Raden Arya Tumenggung

B. Daftar Simbol

1. Ricikan Kolotomik
: Tabuhan kosong
: Tabuhan kethuk

: Tabuhan kempul

: Tabuhan kenong

~

@ : Tabuhan kenong gong

2. Simbol Kendhang

1 : tak

k : ket

° : tong

P : thung

{ : lung

b : den

B : dhah kendhang ageng
d : dang

b : dhet

bL :dlang

b : dlong
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i . trang

L : lang
, . tok
Tanda

: Tanda harga 1/2 ketukan
: Tanda harga 1/4 ketukan

: Tanda harga 1/8 ketukan

|| : Tanda ulang

. Rebaban

: Kosokan rebab-maju

: Kosokan rebab mundur

: Kosokan rebab Ngeceg/Ngecreg

XiX



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penelitian ini berawal dari pengalaman penulis saat magang pada program
kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat pada
tahun 2020. Deskripsi kerja yang diberikan yaitu bertugas mempersiapkan
keperluan yang berkaitan dengan produksi Uyon-Uyon Hadiluhung. Setelah
persiapan selesai, penulis juga mendapatkan kesempatan untuk menyaksikan
pertunjukan tersebut. Banyak manfaat dan pengalaman yang didapatkan dari
magang, salah satunya adalah dapat mengetahui gendhing-gendhing yang sangat
jarang disajikan di luar Keraton. Sejak saat itu, penulis mulai aktif mengikuti
pertunjukan Uyon-Uyon Hadiluhung, hingga yang dipergelarkan pada hari Senin
Pon tanggal 10 Agustus 2020. Terdapat Gendhing Sanggalewang Laras Pelog
Pathet Nem Kendhangan Sarayuda yang saat itu disajikan dengan garap lirihan.
Pathet nem adalah pathet induk dari Gendhing Sanggalewang, sehingga penulis
beranggapan bahwa Sanggalewang memiliki pola lagu balungan seperti gendhing
berlaras pelog pathet nem pada umumnya. Namun, setelah ditinjau lebih lanjut
penulis menemukan adanya nada seleh di luar pathet yaitu nada 7 (pi) pada bagian
dados dan dhawah. Para abdi dalem dalam rekaman Uyon-Uyon Hadiluhung
menyajikan gendhing tersebut dengan melakukan peralihan pathet dari pathet nem
ke pathet barang seperti Gendhing Kagok Respati. Hal tersebut menimbulkan
pertanyaan bagi penulis, bagaimana garap Gendhing Sanggalewang jika disajikan

dengan berpedoman pada pathet induknya yaitu pathet nem.



Sanggalewang merupakan salah satu gendhing yang terdapat pada
karawitan Jawa. Gendhing Sanggalewang Laras Pelog Pathet Nem dapat
diklasifikasikan sebagai gendhing tengahan. Hal ini dapat dilihat pada buku
“Gending-Gending Mataraman Gaya Yogyakarta dan Cara Menabuh” (Jilid II) pada
halaman 195-196 (Karahinan, 2001) dan Buku “Gendhing-Gendhing Karawitan
Gaya Yogyakarta Wiled Bredangga Laras Pelog Hasil Alih Aksara Naskah Kuno"
pada halaman 103-104 (Trustho & Atmojo, 2013), bahwa gendhing ini memiliki
bentuk gendhing kethuk 2 kerep minggah 4 laras pelog pathet nem. Buku tersebut
tidak menyebutkan bahwa Gendhing Sanggalewang merupakan gendhing soran
atau /irihan. Namun setelah penulis'mengamati lebih lanjut, dituliskan bahwa
Gendhing Sanggalewang < merupakan’ gendhing dengan garap kendhangan
gandrung-gandrung. Menurut keterangan Trustho dalam perkuliahan karawitan
tengahan Gaya Yogyakarta, kendhangan rgandrung-gandrung ini merupakan
kendhangan gendhing kethuk 2 kerep yang digunakan untuk keperluan mengiringi
beksan atau wayang gedhog khususnya mengiringi adegan keluarnya seorang Raja
atau satriya gagah, sehingga penulis berasumsi bahwa Gendhing Sanggalewang ini
merupakan gendhing yang digunakan untuk iringan beksan atau wayang gedhog.
Namun demikian, Gendhing Sanggalewang yang pernah diunggah dalam kanal
youtube Kraton Jogja sudah dikembangkan menggunakan garap kendhangan
sarayuda.

Gendhing Sanggalewang menarik untuk diteliti karena mempunyai
permasalahan atau fenomena pada susunan balungannya, dimana terdapat nada di

luar pathet yang tercantum dalam pathet induknya. Nada yang dimaksud adalah



nada 7 (pi) yang terdapat pada gatra keempat kenong ketiga dan gatra pertama
kenong keempat bagian dados maupun dhawah. Menanggapi hal tersebut, penulis
dalam penelitian ini akan berupaya mengkaji fenomena yang terjadi dengan
menggunakan beberapa konsep dalam karawitan.

Pada suatu sajian gendhing, setelah penyajian gendhing gedhe apabila
dilanjutkan ke gendhing lain yang bentuknya lebih kecil terdapat istilah minggah
dan kalajengaken, hal tersebut merupakan sebuah kelengkapan setelah penyajian
gendhing. Dalam hal ini, penyajian gendhing yang dilakukan oleh Keraton pada
Uyon-Uyon Hadiluhung tanggal 10 Agustus 2020 menyajikan Gendhing
Sanggalewang Kendhangan Sayaruda Minggah Ladrang Kemong-Kemong
Kalajengaken Ketawang Larasmara Laras Pelog Pathet Lima. Berpijak dengan
penyajian Keraron yang menjadi acuan dalam penelitian ini, maka penulis juga
akan menyajikan Gendhing Sanggalewang dengan rangkaian minggah Ladrang
Sulung Dhayung Kalajengaken Ketawang Basanta. Sehingga penyebutan penyajian
gendhing tersebut akan menjadi Gendhing Sanggalewang Kendhangan Sarayuda
Minggah Ladrang Sulung Dhayung Kalajengaken Ketawang Basanta Laras Pelog
Pathet Nem.

Pada penelitian ini penulis memilih ricikan rebab sebagai objek karena
rebab memiliki peranan penting dalam garap lirihan, sebagaimana dijelaskan oleh
Martopangrawit dalam bukunya yang berjudul “Pengetahuan Karawitan I’ bahwa
ricikan rebab berfungsi sebagai pamurba lagu dalam permainan karawitan jawa
(Subuh & Marsudi, 2021). Rangkaian nada yang dibunyikan ricikan rebab mengacu

pada posisi tata jari tertentu sesuai dengan pathet gendhing yang dimainkan.



Fenomena peralihan bentuk balungan dari pathet nem ke pathet barang dalam
Gendhing Sanggalewang merupakan fakta yang menarik, khususnya ricikan rebab
karena dibutuhkan kejelian tafsir agar penjarian rebab tidak rumit dan garap
Gendhing Sanggalewang tidak bermodulasi ke pathet barang. Alasan lain yang
mendorong penulis untuk memilih ricikan rebab sebagai media dalam
menyelesaikan tugas akhir ini adalah karena penulis merasa masih memiliki
keterbatasan dalam memainkan ricikan rebab, sehingga tugas akhir ini menjadi
kesempatan untuk belajar dan mengembangkan kompetensi lebih lanjut.

Struktur Gendhing Sanggalewang Laras Pelog Pathet Nem Kendhangan
Sarayuda dalam penyajiannya ini terdiri dari buka, lamba, dados, pangkat dhawah,
dan dhawah. Maka dapat disimpulkan bahwa Gendhing Sanggalewang Laras Pelog
Pathet Nem Kendhangan Sarayuda ini termasuk jenis gendhing umum. Fakta
bahwa gendhing ini pernah disajikan menggunakan garap peralihan pathet dari
pathet nem ke pathet barang menjadi alasan yang kuat bagi penulis untuk memilih
Gendhing Sanggalewang. Hal ini juga membuat tantangan tersendiri bagi penulis
dalam mencari garap rebab Gendhing Sanggalewang Kendhangan Sarayuda
Minggah Ladrang Sulung Dhayung Kalajengaken Ketawang Basanta Laras Pelog

Pathet Nem.

B. Rumusan Masalah

Permainan rebab berperan dalam menentukan arah atau kalimat lagu dan
akan didukung oleh ricikan lainya terutama pada ricikan gender barung yang
bertugas sebagai pamangku lagu dalam sebuah penyajian gendhing. Berdasarkan

dari permasalahan yang telah diuraikan pada bagian latar belakang, terdapat



pertanyaan yang menjadi rumusan masalah dan akan dianalisa menggunakan teori
pengetahuan karawitan. Permasalahan yang utama adalah tafsir garap rebab dalam
rangkaian Gendhing Sanggalewang Kendhangan Sarayuda Minggah Ladrang

Sulung Dhayung Kalajengaken Ketawang Basanta Laras Pelog Pathet Nem.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas ditemukan pertanyaan penelitian, khususnya
pada garap rebab gendhing tersebut dan timbul pertanyaan dasar yaitu, bagaimana
garap Gendhing Sanggalewang jika disajikan dengan berpedoman pada pathet
induknya yaitu pathet nem dan bagaimana Garap Ricikan Rebab Gendhing
Sanggalewang Kendhangan Sarayuda -Minggah Ladrang Sulung Dhayung

Kalajengaken Ketawang Basanta Laras Pelog Pathet Nem.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis melakukan
penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan permasalahan yang terkait dengan Garap Ricikan Rebab
Gendhing Sanggalewang Kendhangan Sarayuda Minggah Ladrang Sulung
Dhayung Kalajengaken Ketawang Basanta Laras Pelog Pathet Nem.

2. Menawarkan alternatif garap Gendhing Sanggalewang Laras Pelog Pathet
Nem Kendhangan Sarayuda.

3. Mendeskripsikan serta mendokumentasikan Garap Ricikan Rebab
Gendhing Sanggalewang Kendhangan Sarayuda Minggah Ladrang Sulung

Dhayung Kalajengaken Ketawang Basanta Laras Pelog Pathet Nem.



E. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan menjadi manfaat antara lain:

Menambah perbendaharaan garap rebab dalam rangkaian Gendhing
Sanggalewang Kendhangan Sarayuda Minggah Ladrang Sulung Dhayung
Kalajengaken Ketawang Basanta Laras Pelog Pathet Nem.

Melestarikan Gendhing-Gendhing Gaya Yogyakarta yang diharapkan dapat

memberi kontribusi dalam mengembangkan Gendhing Gaya Yogyakarta.
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